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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu 
individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu, atau untuk melakukan 
penyebaran suatu gejala, atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan 
antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat.
26
Juga merupakan 
salah satu model penelitian yang lebih banyak terkait dengan antropologi, 
yang mempeljari peristiwa kultural.
27
 
Bogdan dan Taylor (1975:5) mendefenisikan metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Menurut mereka, pemdekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut 
secara holistic (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu 
atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya 
sebagai bagian dari sesuatu keutuhan.
28
Sedangkan tujuan dalam penelitian ini 
bukan untuk menguji, tetapi di dasari oleh perasaan keingintahuan tentang 
Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Irigasi Secara tradisional Di 
Desa Garonggang Kecamatan Padang Bolak Provinsi Sumatera Utara. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Garonggang Kecamatan Padang 
Bolak Provinsi Sumatera Utara. Waktu mengadakan penelitian ini dimulai dari 
bulan Desember 2017- Agustus 2018 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua sumber data yaitu: 
1. Data primer yaitu data yang penulis peroleh dari hasil wawancara dan 
observasi. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait melalui 
dokumen-dokumen, laporan-laporan, buku-buku, dan lain-lain yang terkait 
dengan permasalahan penelitian. 
 
D. Informan Penelitian 
Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan dengan pemilihan 
informan dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan 
diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Adapun kriteria dari informan yang 
ditunjuk atau dipilih dalam penelitian ini adalah Informan dari Tokoh yang 
berpengaruh di dalam masyarakat seperti: Tokoh masyarakat, Tokoh Adat 
serta struktur pemerintahan desa, kemudian Informan pendukung yang 
mengetahui informasi tentang pembangunan irigasi secara tradisional di Desa 
Garonggang yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Adapun yang menjadi informan penelitian sebanyak 13 Orang. 
Informan dalam penelitan ini terdiri dari dua kategori yakni informan kunci 
dan informan pendukung. Informan kunci berjumlah 3 (tiga) orang yaitu 
Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, Aparat Desa. Adapun informan pendukung 
berjumlah 10 (Seppuluh) Orang yaitu masyarakat Petani Padi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penelitian , penulis menggunakan 3 (tiga) 
cara diantaranya: 
1. Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 
harus dikumpulkan dalam penelitian.
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2. Wawancara atau interview adalah sebuah percakapan dengan maksud tertentu 
dan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewe) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
30
 
3. Dokumentasi  adalah  mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, agenda dan sebagainya.
31
 
 
F. Validitas Data 
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur.
32
Untuk pemeriksaan kebenaran data 
yang telah diteliti, digunakan langkah- langkah untuk menguji kebenaran data dan 
kesimpulan dari verifikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data yang telah 
terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat kredibilitas penelitian 
ini maka penelitian menggunakan: 
1. Ketekunan pengamatan, yaitu memusatkan diri pada persoalan yang 
dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk 
memahami dan mendapatkan data secara mendalam. 
2. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan kebenaran 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lahir diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai bahan perbandingan terhadap data. Peneliti 
melakukan pengecekan data atau informasi yang diperoleh dilapangan 
baik dengan cara membandingkan (misalnya data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara), dan tentunya semakin banyak informan, tentu 
semakin banyak pula informasi yang diperoleh dalam penelitian. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan  data, mengorganisasikan data, memilah-milahkan menjadi satuan 
yang dapat  dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting  dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan 
kepada orang lain.
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Dari pengertian diatas dapatlah dipahami bahwa analisis data kualitatif 
dapat dipandang sebagai sebuah proses, dan juga dipandang sebagai 
penjelasan tentang komponen-komponen yang perlu ada dalam sesuatu 
analisis data. Maka analisis data adalah proses mencari, dan manyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori 
menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilah mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Tahap-tahap yang harus dikerjakan dalam meganalisis data penelitian 
kualitatif yaitu: 
1. Reduksi data 
Mereduski data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan 
polanya. Dan yang telah direduksi  akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
2. Paparan data 
Pemaparan data  sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 
member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
focus penelitian berdasakan hasil analisa data.
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Jadi analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisis data 
kualitatif. Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun secara 
sistematis, serta selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut dengan 
cara menggambarkan fakta dan gejala yang ada di lapangan, kemudian data 
tersebut dianalisis, sehingga dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 
 
